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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan meningkatkan kinerja bisnis 

perusahaan lokal PT XYZ, yang menyediakan layanan rig darat untuk industri 

hulu minyak dan gas bumi di Indonesia. Perusahaan ini bekerja sama dengan PT 

Pertamina Hulu Rokan (PHR) dan bertujuan untuk menjadi penyedia jasa 

pengeboran sumur minyak dan gas, kerja ulang sumur, serta penyewaan peralatan 

operasional sumur minyak dan panas bumi yang terpercaya dan terkemuka. 

Melalui penelitian ini yang menggunakan analisis SWOT, yang dipadukan 

dengan AHP dan Business Model Canvas (BMC) sebagai kerangka kerja, dapat 

dirancang strategi pengembangan bisnis yang efektif serta memberikan 

rekomendasi praktis untuk meningkatkan strategi bisnis. Analisis ini juga akan 

mengevaluasi model bisnis yang ada saat ini, kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman, serta faktor internal dan eksternal yang memengaruhi pengembangan 

bisnis perusahaan. 

Kata Kunci: rig darat, SWOT, AHP, business model canvas, strategi bisnis 

ABSTRACT 

This research investigates the business strategy development of PT XYZ, a land 

rig provider for Indonesia's oil and gas sector. Utilizing the SWOT-AHP method 

and Business Model Canvas (BMC), the study identifies internal strengths, 

weaknesses, and external opportunities and threats to structure a competitive 

strategy. Analysis results reveal that PT XYZ's operational strengths and 

established stakeholder relationships are crucial for navigating industry 

challenges. Recommendations include strategic partnerships and competency 

improvements via international certifications. This research underscores the 

practical integration of analytical methods with BMC in business strategy 

formulation for the oil and gas industry. 

Keywords: SWOT analysis, AHP, business model canvas, oil and gas, business 

strategy.

 

PENDAHULUAN 

Industri minyak dan gas bumi (migas) di Indonesia memegang peranan strategis dalam 

memastikan ketahanan energi nasional dan mendukung program transisi energi menuju sumber yang 

lebih berkelanjutan atau renewable energy. Saat ini, proyeksi kebutuhan minyak akan terus meningkat 

hingga tahun 2050, Berdasarkan rencana umum energi nasional, kebutuhan minyak pada tahun 2050 

mencapai 3,97 juta barel per hari atau meningkat 250 persen dibandingkan dengan konsumsi saat ini. 

Sehingga menunjukkan bahwa sektor hulu migas masih memainkan peranan penting dan harus 

meningkatkan kapasitas produksinya untuk mendukung ketahanan energi nasional (Agustinus Yoga 

Primantoro, 2023). Upaya peningkatan produksi Migas ini meliputi peningkatan aktivitas pengeboran, 

yang menjadi salah satu kegiatan utama dalam produksi minyak dan gas. PT XYZ adalah salah satu 

penyedia layanan rig darat yang beroperasi di Indonesia dan memiliki kontribusi penting dalam 
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mendukung kebutuhan operasional pengeboran di sektor hulu migas. Namun, dalam persaingan 

industri yang semakin ketat, PT XYZ menghadapi tantangan yang signifikan, khususnya dari 

perusahaan multinasional yang memiliki modal besar dan teknologi yang lebih maju. Secara khusus, 

persaingan dalam industri jasa pengeboran migas di Indonesia tidak hanya terbatas pada aspek biaya, 

tetapi juga melibatkan faktor-faktor lain seperti keandalan peralatan, efisiensi operasi, serta kepatuhan 

terhadap standar keselamatan yang tinggi. Banyak perusahaan asing yang memiliki akses terhadap 

teknologi canggih dan kemampuan finansial untuk mendukung inovasi berkelanjutan. Sehingga pada 

hal ini, PT XYZ perlu mengidentifikasi strategi yang efektif untuk mempertahankan daya saingnya di 

pasar domestik, sekaligus meningkatkan keunggulan operasional dan nilai tambah yang ditawarkan 

kepada pelanggan. 

Berbagai penelitian telah banyak dilakukan untuk analisis pengembangan Perusahaan seperti 

Business Development Strategy Analysis Using Business Model Canvas in Manufacturing Industry 

(Study at PT. Duta Nusantara) (Moch Teguh Insani, 2019). Analysis of the Turkish Consumer 

Electronics Firm using SWOT-AHP method (Şeker& Özgürler, 2012). Applying the Business Model 

Canvas to Design the E-platform for Sailing Tourism (Strulak-Wójcikiewicz et al., 2020) 

Walau beberapa penelitian telah dilakukan tetapi belum ada penelitian yang melakukan analisis 

terhadap Perusahaan jasa Migas dengan kombinasi metode AHP-SWOT-BMC. Dalam penelitian ini 

dilakukan analisis yang mendalam terhadap lingkungan internal dan eksternal perusahaan untuk 

menentukan strategi bisnis yang tepat. Metode SWOT-AHP (Strengths, Weaknesses, Opportunities, 

Threats-Analytical Hierarchy Process) sebagai pendekatan untuk mengevaluasi posisi strategis 

Perusahaan dalam mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang mempengaruhi daya saing perusahaan. 

Selain itu, Business Model Canvas (BMC) digunakan untuk memetakan model bisnis perusahaan saat 

ini dan memberikan rekomendasi pengembangan model bisnis yang lebih adaptif dan berkelanjutan. 

Dengan mengintegrasikan metode SWOT-AHP dan BMC, penelitian ini berusaha untuk menyusun 

strategi bisnis yang tidak hanya berdasarkan analisis kualitatif, tetapi juga didukung oleh prioritas 

kuantitatif yang memberikan dasar bagi pengambilan keputusan yang lebih terukur. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk menghasilkan rekomendasi strategi yang tidak hanya memperkuat posisi kompetitif 

PT XYZ, tetapi juga meningkatkan fleksibilitas perusahaan dalam menghadapi perubahan pasar yang 

dinamis. Di samping itu, penelitian ini juga berkontribusi dalam memberikan panduan bagi perusahaan 

kecil dan menengah lainnya di sektor migas yang menghadapi tantangan serupa dalam menavigasi 

persaingan industri dengan sumber daya yang terbatas. 

  

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed method), yang 

menggabungkan analisis kualitatif dan kuantitatif untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif 

terhadap strategi bisnis PT XYZ. Data primer diperoleh melalui wawancara mendalam dengan pihak 

manajemen PT XYZ, termasuk General Manager, yang memiliki pemahaman mendalam tentang 

operasional dan tantangan strategis perusahaan. Wawancara ini berfungsi untuk mengidentifikasi 

faktor-faktor internal dan eksternal yang relevan dan mengumpulkan data kontekstual tentang 

lingkungan bisnis PT XYZ. Data sekunder diperoleh dari laporan industri dan dokumen internal 

perusahaan yang memberikan informasi tambahan tentang tren pasar dan posisi perusahaan dalam 

industri. Langkah pertama dalam analisis ini adalah mengidentifikasi faktor-faktor eksternal dan 

internal di PT XYZ berdasarkan informasi dari wawancara dan data sekunder. Setelah faktor-faktor 

ini diidentifikasi, AHP diterapkan untuk menentukan bobot atau tingkat kepentingan masing-masing 

faktor. Proses AHP melibatkan evaluasi faktor-faktor SWOT oleh ahli yang menilai tingkat pengaruh 
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setiap faktor terhadap keberhasilan strategi bisnis. Penilaian ini kemudian diolah menggunakan 

perhitungan AHP untuk menghasilkan peringkat prioritas yang objektif. Selanjutnya, Business Model 

Canvas (BMC) digunakan untuk mengevaluasi model bisnis PT XYZ saat ini dan mengidentifikasi 

elemen-elemen yang memerlukan pengembangan atau penyesuaian. BMC memetakan sembilan 

elemen kunci dalam bisnis, yang mencakup customer segment, value proposition, channels, customer 

relationships, revenue streams, key resources, key activities, key partnerships, dan cost structure. 

customer segment, value proposition, channels, customer relationships, revenue streams berhubungan 

dengan value creation. Dengan menggunakan temuan dari analisis SWOT-AHP, BMC memberikan 

panduan yang terstruktur bagi perusahaan untuk meningkatkan daya saingnya melalui penyesuaian 

model bisnis yang lebih responsif terhadap dinamika pasar. Kombinasi SWOT-AHP dan BMC dalam 

penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi yang efektif dan berbasis data untuk 

pengembangan strategi bisnis PT XYZ di masa depan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menyajikan analisis yang komprehensif terhadap faktor-faktor internal dan 

eksternal yang memengaruhi kinerja dan strategi PT XYZ. Proses ini melibatkan identifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang signifikan melalui analisis SWOT, yang kemudian 

diprioritaskan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP). Setelah memprioritaskan 

faktor-faktor tersebut, rekomendasi strategis dikembangkan dengan menggunakan Business Model 

Canvas (BMC) untuk memastikan bahwa strategi yang diusulkan dapat diintegrasikan ke dalam 

operasional bisnis PT XYZ. 

Analisis IE 

Matriks IE akan digunakan untuk menentukan posisi dari PT XYZ agar dapat membantu untuk 

merumuskan alternatif atau strategi yang tepat. Matriks IE dievaluasi berdasarkan hasil matriks EFE 

dan IFE. Di mana sumbu-y akan diambil dari hasil matriks EFE dan sumbu-x dari hasil matriks IFE. 

Nilai skor pada matriks EFE berada pada poin 3.033, sedangkan matriks IFE berada pada skor 2.683 

yang menempatkan matriks IE PT XYZ pada sel II. Sel II ini disebut sebagai strategi Grow and Build. 

Pada posisi ini memungkinkan PT XYZ untuk melakukan strategi pengembangan perusahaan. 

Analisis SWOT 

1. Strategi SO  

(SO1) Memperluas pangsa pasar jasa pengeboran di luar PHR WK Rokan . Dengan besarnya 

jumlah armada pengeboran dan kekuatan finansial yang dimiliki oleh PT XYZ, menjadikan peluang 

untuk dapat melakukan penetrasi pasar ke operator Migas selain PT PHR. Di mana saat ini Indonesia 

sedang giat-giatnya melakukan pekerjaan explorasi dan exploitasi, dan masih rendahnya populasi rig 

pengeboran di Indonesia. Dengan bekerjanya PT XYZ dengan operator multinasional lainnya akan 

menambah portofolio PT XYZ dan menambah Channel bisnisnya. 

(SO2) Menghadirkan inovasi terbaru dalam industri pengeboran. Tantangan dalam industri 

Migas saat ini adalah cost efectiveness, dimana Operator Migas dituntut untuk menekan biaya dengan 

terobosan-terobosan melalui program optimasi. Hal ini dapat menjadi peluang bagi PT XYZ dengan 

menghadirkan inovasi teknologi tepat guna bagi Operator Migas, seperti penggunaan peralatan rig 

yang lebih kompak (Small Foot Print) yang akan berdampak dengan semakin kecilnya kebutuhan well 

pad. 

(SO3) Menambah lini layanan bisnis, berupa penyewaan peralatan pendukung pengeboran 

(Transportasi, Top Drive dan lain-lain). Kebutuhan penyewaan peralatan pengeboran seperti mud 
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pump, top drive dan heavy duty transport semakin meningkat di pasar Indonesia. Dengan kekuatan 

finansialnya PT XYZ dapat mengembangkan lini bisnisnya pada penyediaan peralatan pengeboran 

termasuk mengoptimasi aset iddle yang dimiliki. 

Strategi ST  

(ST1) Meningkatkan efisiensi kinerja operasi. Saat ini operasi PT XYZ sudah cukup efisien, 

tetapi masih ada celah untuk dapat meningkatkan efisiensi operasi, Seperti review ulang penggunaan 

spare part yang tidak orisinal terhadap total cost ownership. Ataupun monitoring penggunaan bahan 

bakar di lapangan. 

(ST2) Melakukan peremajaan armada pengeboran dan peningkatan teknologi. Perkembangan 

kebutuhan jasa sewa peralatan pengeboran saat ini adalah pembatasan umur pakai rig pengeboran, 

sehingga PT XYZ dapat melakukan refurbishment untuk rig-rig yang masa pakainya sudah tidak cocok 

dengan kebutuhan pasar. 

(ST3) Mempertahankan kinerja atau reputasi yang luar biasa. Kinerja PT XYZ di operasi WK 

Rokan cukup dikenal dengan bereputasi baik. Selain dukungan manajemen, prestasi ini juga 

merupakan kontribusi dari personel kunci PT XYZ dalam menjalankan kewajibannya. Sehingga 

mempertahankan personel kunci dalam organisasi PT XYZ menjadi hal yang harus diprioritaskan. 

Strategi WO 

(WO1) Menambah team pemasaran yang berpengalaman. Pemasaran adalah ujung tombak 

perusahaan dalam mendapatkan proyek. Dengan berkembangnya bisnis pengeboran saat ini, PT XYZ 

dapat memperluas cakupan pemasaran dengan mendirikan kantor pemasaran di Jakarta beserta 

penambahan personel pemasaran dari para profesional. 

(WO2) Meningkatkan kompetensi personel dan perusahaan dengan memiliki sertifikasi IADC. 

Persaingan bisnis yang semakin menantang dengan hadirnya perusahaan asing pada jasa pengeboran 

Migas, mendorong PT XYZ untuk meningkatkan portofolio perusahaan. Salah satunya dengan 

mendapatkan akreditasi pengeboran internasional untuk perusahaan dan para personelnya. 

Strategi WT 

(WT1) Menekan biaya operasi dengan optimasi supply chain. Saat ini yang menjadi tantangan 

dalam operasi PT XYZ adalah cukup tingginya nilai dead stock material yang tersedia di warehouse. 

Sehingga dengan melakukan optimasi supply chain dapat meningkatkan efisiensi perusahaan dan 

meningkatkan modal mengalir (Liquid cash flow). 

(WT2) Menjalin hubungan baik dengan stakeholder. Hubungan (relationship) dan jaringan 

(networking) ke stakeholder memainkan peran yang sangat penting dalam pengembangan bisnis. 

Dengan dua hal tersebut akan dapat menciptakan peluang-peluang baru serta meningkatkan 

manajemen rsiko dalam operasi. 

Hasil Prioritas AHP 

Strategi utama yang harus dilakukan oleh PT XYZ untuk ekspansi bisnis adalah dengan 

menjalin hubungan baik dengan stakeholder yang incumbent ataupun potensial (WT2). Selanjutnya 

meningkatkan portofolio perusahaan dengan memiliki akreditasi internasional (WO2) untuk 

mendapatkan kepercayaan potensial stakeholder. Adapun alternatif ST3 (Mempertahankan kinerja), 

WT1 (Menekan biaya operasi dengan optimasi supply chain) dan ST1 (Meningkatkan efisiensi kinerja 

perusahaan) adalah alternatif yang harus dilakukan untuk mempertahankan keberlanjutan dan 

pengembangan perusahaan. 
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Tabel 1  

Pembobotan Alternatif Strategi 

Kriteria Prioritas 

Kriteria 

Alternatif Strategi Prioritas 

Alternatif 

Strategi dalam 

Kriteria 

Prioritas 

Alternatif 

secara 

Umum 

SO 0.115 Memperluas pangsa pasar 

jasa pengeboran di luar 

PHR WK Rokan 

0.200 0.023 

Menghadirkan inovasi 

terbaru dalam industri 

pengeboran 

0.200 0.023 

Menambah lini layanan 

bisnis, berupa penyewaan 

peralatan pendukung 

pengeboran 

0.600 0.069 

WO 0.237 Menambah Team 

pemasaran yang 

berpengalaman 

0.250 0.059 

Meningkatkan kompetensi 

personel dan perusahaan 

dengan memiliki sertifikasi 

IADC  

0.750 0.178 

ST 0.255 Meningkatkan efisiensi 

kinerja operasi 

0.328 0.084 

Pengembangan Model Bisnis dengan BMC 

Menggunakan Business Model Canvas (BMC), penelitian ini menyusun pengembangan model bisnis 

yang lebih adaptif dan efisien. Pada elemen Value Propositions, PT XYZ disarankan untuk meningkatkan 

keandalan operasional melalui investasi dalam pemeliharaan peralatan dan pelatihan SDM. Ini akan 

memperkuat reputasi perusahaan dalam menyediakan layanan pengeboran yang andal dan aman. 

Dalam elemen Customer Segments, PT XYZ harus memperluas pasar targetnya dengan 

mengembangkan layanan baru yang relevan, seperti layanan pengeboran untuk sumur eksplorasi panas bumi. 

Diversifikasi ini dapat membantu perusahaan mengurangi ketergantungan pada sektor migas tradisional dan 

menangkap peluang dalam pasar energi terbarukan yang sedang berkembang. 

Untuk Revenue Streams, penelitian merekomendasikan diversifikasi pendapatan melalui layanan 

tambahan, seperti konsultasi erasional dan penyewaan peralatan pendukung. Pendekatan ini dapat 

memperluas basis pendapatan dan mengurangi risiko yang terkait dengan ketergantungan pada proyek-

proyek pengeboran besar. 

mengurangi risiko yang terkait dengan ketergantungan pada proyek-proyek pengeboran 

besar. 

a. Strategi Implementasi 

 Penelitian ini juga menyoroti pentingnya kolaborasi strategis dengan lembaga-lembaga sertifikasi dan 

pemasok teknologi. Dengan menjalin kemitraan yang kuat, PT XYZ dapat mengakses teknologi canggih dan 

memperoleh sertifikasi yang diperlukan untuk meningkatkan keunggulan kompetitif. Selain itu, perusahaan 
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harus mempertimbangkan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan efisiensi operasional, seperti 

menggunakan sistem pemantauan jarak jauh untuk peralatan rig, yang dapat memberikan data real-time 

kepada klien dan meningkatkan transparansi operasional. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan fokus pada strategi prioritas dan pengembangan 

model bisnis yang adaptif, PT XYZ dapat meningkatkan daya saingnya di pasar jasa pengeboran migas. 

Rekomendasi yang dihasilkan memberikan panduan yang jelas bagi perusahaan untuk mengoptimalkan 

kekuatan internal, memanfaatkan peluang yang ada, dan mengelola risiko dengan lebih efektif. 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang penting tentang strategi yang dapat meningkatkan daya 

saing PT XYZ di industri jasa pengeboran migas yang penuh tantangan. Kombinasi metode SWOT-AHP 

dengan Business Model Canvas (BMC) telah menghasilkan analisis yang terstruktur dan prioritas strategi 

yang jelas untuk diterapkan. Pembahasan ini akan menguraikan implikasi dari strategi-strategi yang 

diidentifikasi serta relevansi pendekatan yang digunakan dalam konteks lingkungan bisnis yang dinamis. 

Penguatan Hubungan dengan Pemangku Kepentingan Utama 

Strategi ini diidentifikasi sebagai prioritas tertinggi dengan bobot AHP sebesar 0,295. Pentingnya 

hubungan yang erat dengan pemangku kepentingan, seperti PT Pertamina Hulu Rokan, tidak dapat 

diremehkan. Hubungan ini menjamin stabilitas pendapatan jangka panjang, terutama dalam industri yang 

sangat dipengaruhi oleh keputusan investasi klien. Untuk memaksimalkan manfaat dari strategi ini, PT XYZ 

harus mengembangkan pendekatan yang lebih proaktif dalam manajemen hubungan pelanggan, seperti 

meningkatkan transparansi operasional melalui laporan berkala dan menyediakan layanan konsultasi 

tambahan untuk memenuhi kebutuhan klien. Upaya ini tidak hanya memperkuat kepercayaan, tetapi juga 

meningkatkan loyalitas klien. 

Peningkatan Kompetensi melalui Sertifikasi Internasional 

Dengan bobot AHP sebesar 0,178, strategi ini menekankan kebutuhan mendesak untuk meningkatkan 

keahlian teknis dan kredibilitas PT XYZ melalui sertifikasi dari badan internasional seperti International 

Association of Drilling Contractors (IADC). Sertifikasi semacam ini tidak hanya memberikan pengakuan 

global terhadap kemampuan teknis perusahaan tetapi juga membuka peluang untuk memasuki pasar 

internasional. Dalam jangka panjang, investasi dalam sertifikasi dapat membedakan PT XYZ dari pesaing 

lokal yang belum tersertifikasi, menjadikannya mitra yang lebih menarik bagi klien global yang memiliki 

standar operasional yang ketat. 

Optimalisasi Rantai Pasokan untuk Efisiensi Biaya 

Optimalisasi rantai pasokan, yang memiliki bobot AHP sebesar 0,098, merupakan langkah penting 

untuk meningkatkan efisiensi operasional. Dalam industri yang bergantung pada peralatan berat dan 

pengelolaan logistik yang rumit, bahkan sedikit peningkatan dalam efisiensi dapat menghasilkan 

penghematan biaya yang signifikan. PT XYZ perlu mengembangkan sistem pengelolaan inventaris yang 

lebih canggih dan mempertimbangkan penggunaan teknologi digital untuk memantau logistik secara real-

time. Dengan meminimalkan waktu henti peralatan dan mengoptimalkan jadwal perawatan, PT XYZ dapat 

meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan. 

Diversifikasi Layanan dan Pendapatan 

Elemen-elemen BMC, seperti Value Propositions dan Revenue Streams, menunjukkan perlunya 

diversifikasi layanan untuk mengurangi risiko yang timbul dari ketergantungan pada sektor migas tradisional. 

PT XYZ dapat mempertimbangkan pengembangan layanan baru, seperti pengeboran untuk sumber energi 

panas bumi atau penyewaan peralatan tambahan. Diversifikasi ini tidak hanya memperluas basis pendapatan 

tetapi juga melindungi perusahaan dari fluktuasi harga minyak global yang tidak dapat diprediksi. Dengan 
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berinvestasi dalam teknologi yang lebih berkelanjutan, perusahaan juga dapat menyesuaikan diri dengan tren 

global menuju energi bersih dan menarik klien baru yang memprioritaskan keberlanjutan. 

Relevansi Metode SWOT-AHP dan BMC dalam Konteks Industri Migas 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menunjukkan bagaimana integrasi metode SWOT-

AHP dengan BMC dapat memberikan panduan strategis yang jelas dan aplikatif. Dalam industri yang sangat 

kompetitif dan berisiko tinggi seperti migas, pendekatan ini memastikan bahwa keputusan strategis tidak 

hanya berdasarkan intuisi tetapi juga pada data dan analisis yang kuat. Dengan memberikan bobot yang 

terukur pada setiap faktor strategis, PT XYZ dapat lebih fokus pada inisiatif yang memberikan dampak 

terbesar, memastikan efisiensi sumber daya dalam pelaksanaan strategi.

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil merumuskan strategi pengembangan bisnis yang relevan dan terukur bagi 

PT XYZ, sebuah perusahaan jasa pengeboran migas darat di Indonesia, dengan mengintegrasikan 

metode SWOT-AHP dan Business Model Canvas (BMC). Hasil analisis menunjukkan bahwa strategi 

utama yang perlu diimplementasikan mencakup penguatan hubungan dengan pemangku kepentingan 

utama, peningkatan kompetensi melalui sertifikasi internasional, serta optimalisasi rantai pasokan untuk 

efisiensi biaya. Selain itu, diversifikasi layanan dan pendapatan juga menjadi langkah penting dalam 

menghadapi tantangan industri migas yang dinamis dan kompetitif. Metode SWOT-AHP 

memungkinkan identifikasi prioritas strategi berdasarkan bobot kuantitatif, sementara BMC membantu 

menyusun pemetaan model bisnis yang adaptif dan relevan dengan perkembangan industri. Secara 

keseluruhan, pendekatan ini memberikan kerangka kerja yang efektif untuk meningkatkan daya saing 

dan keberlanjutan PT XYZ di pasar nasional maupun internasional. Temuan penelitian ini juga dapat 

menjadi referensi strategis bagi perusahaan sejenis yang menghadapi tantangan serupa dalam sektor 

energi. 
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